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ABSTRAK 
Taman Nasional Gunung Merbabu merupakan salah satu Taman Nasional yang 
dimiliki Indonesia dengan keanekaragaman hayati yang tinggi. Tumbuhan obat 
adalah seluruh species yang mempunyai khasiat obat. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui jenis-jenis tumbuhan obat dan indeks keanekaragaman di ketinggian 
2000 m. dpl di Taman Nasional Gunung Merbabu Jawa Tengah. Penelitian ini 
menggunakan metode purposive sampling dengan metode transek random 
sampling dengan ukuran plot 2,5 m x 2,5 m sebanyak 10 plot. Hasil penelitian 
diperoleh 12 ordo, 13 familia, dan 15 species tumbuhan obat. Indeks 
keanekaragaman tumbuhan obat sebesar 0,808 pada ketinggian 2000, m.dpl 
Taman Nasional Gunung Merbabu termasuk sedang. Species yang mendominasi 
yaitu Selaginella doederleini sebesar 0,3.  
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 Merbabu National Park Mount is one of the National Parks in Indonesia. 
Conservation of that have high biodiversity. Medicinal plants are all plant species 
that have medicinal properties. The purpose of this research is to know the species 
and diversity index of medicinal plants at an altitude of  2000 m. surface and level 
in Merbabu National Park Mount that of central java. This study used a random 
sampling with random sampling transect method by 2,5 m x 2,5 m of 10 plots. 
The result showed that there are 12 orders, 13 families and 15 species of 
medicinal plants. The diversity index of medicinal plant is 0,808 altitude of  2000 
m. surface and level in Merbabu National Park Mount is moderate. Dominance 
species of Selaginella doederleini 0,3. 
 




 Salah satu lokasi yang kaya akan keanekaragaman adalah vegetasi hutan 
alami yang berada dikawasan Taman Nasional Gunung Merbabu. Taman Nasional 
ini memiliki luas ± 5.725 ha. Penggunaan lahan pada kawasan Gunung Merbabu 
yaitu hutan, permukiman, ladang, perkebunan campuran, padang rumput, semak 
belukar dan lahan terbuka (Alkaf, 2014). Luas kawasan hutan Indonesia tahun 
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2012 mencapai 130,61 juta hektar (68,6% dari total luas daratan Indonesia) 
(Kementerian Kehutanan, 2012) 
 Salah satu keanekaragaman flora di Taman Nasional Gunung Merbabu 
yang belum di eksplorasi adalah tumbuhan obat. Tumbuhan obat adalah seluruh 
species tumbuhan yang mempunyai khasiat obat. Sekarang ini pemanfaatan 
tumbuhan obat sebagai bahan dasar pembuatan obat juga semakin meningkat. 
Namun, pemanfaatan obat yang berasal dari tumbuhan tidak disertai dengan usaha 
melestarikan dan menjaga tumbuhan obat sehingga ini membuat populasi 
tumbuhan obat yang ada di alam semakin menurun karena eksploitasi yang 
berlebihan. Tumbuhan obat biasanya tumbuhan yang sebagian besar masuk dalam 
divisio spermatophyta, subdivisio angiospermae, yang terdiri dari clasiss 
monokotil dan dikotil. Jumlah species tumbuhan obat yang telah berhasil 
diindentifikasi di Indonesia sekitar 1.845 species, dan 95 species di antaranya 
merupakan tumbuhan obat liar yang saat ini dieksploitasi dalam jumlah besar, 
sehingga 54 jenis tumbuhan obat terancam punah (Abdullah dkk, 2010). Hasil 
observasi peneliti bahwa penelitian tentang tumbuhan obat di Taman Nasional 
Gunung Merbabu masih belum maksimal, selain itu masyarakat sekitar tidak tahu 
potensi dari tumbuhan obat dan masih sedikit pemanfaatannya. Sehingga belum 
ada pelestarian khusus untuk tumbuhan obat (Dewi, 2017). Sedangan hasil 
statistika Balai Taman Nasional Gunung Merbabu tahun 2015 bahwa penelitian 
tentang tumbuhan belum ada. 
Ketinggian 2.000 m.dpl ini terletak di bagian barat dari puncak Taman Nasional 
Gunung Merbabu, melalui jalur Selo, Boyolali, Jawa Tengah. Pada ketinggian 
2.000 m.dpl ini, berada di daerah yang curam dan bertebing. Kondisi tempat pada 
ketinggian 2.000 m.dpl ini masih asli artinya belum tersentuh oleh tangan 
manusia, keadaanya masih alami belum ada campur tangan manusia. Pada 
ketinggian ini ditemukan rumput, semak, dan pohon dengan jumlah yang cukup 
banyak dan rimbun. 
Untuk itu perlu dilakukannya inventarisasi dan keanekaragaman tumbuhan obat, 
sehingga akan membantu kelengkapan data sebagai referensi bagi pihak pengelola 
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dalam memberikan informasi dan gambaran tentang keanekaragaman tumbuhan 
obat yang terdapat di Taman Nasional Gunung Merbabu. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan obat dan indeks 
keanekaragaman jenis tumbuhan obat di Taman Nasional Gunung Merbabu. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini telah dilaksanakan di Taman Nasional Gunung Merbabu Desa Selo, 
Kabupaten Boyolali, Provinsi Jawa Tengah pada ketinggian 2000 m. dpl pada 
bulan Maret – Juli 2017.  
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh tumbuhan di Taman Nasional Gunung 
Merbabu Jawa Tengah. Sampel pada penelitian ini adalah tumbuhan obat yang 
berada pada ketinggian 2000 m. dpl.  Pengambilan data dengan menggunakan 
metode purposive sampling karena pada penelitian ini pengambilan sampling 
secara sengaja dengan persyaratan sampel yang diperlukan atau mempunyai 
tujuan (Arikunto, 2007). Pengambilan species tumbuhan obat dengan random 
sampling yaitu mengambil sampel secara random jenis tumbuhan obat secara 
acak. Data yang dicatat terdiri atas : nama, jenis, ciri dan morfologi tumbuhan, 
habitus, serta potensi pemanfaatan tumbuhan obat tersebut oleh masyarakat. 
Pengumpulan data menggunakan beberapa cara yaitu : Mengambil species 
tumbuhan, lalu mendeskripsikan (habitus, habitat, morfologi), kemudian 
mengidentifikasi tumbuhan obat, mengklasifikasikan serta manfaat dan membuat 
katalog. Setelah data diperoleh, kemudian melakukan perhitungan indeks 
keanekaragaman (H’) dan indeks dominansi (C) tumbuhan obat di Taman 
Nasional Gunung Merbabu Jawa Tengah. Analisis data dari penelitian ini adalah 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Hasil 
 
Tabel 1.1.Tumbuhan Obat pada Ketinggian 2.000 m.dpl. di Taman Nasional Gunung Merbabu 
 
 
Tabel 1.2. Indeks keanekaragaman jenis dan Indeks dominansi jenis Tumbuhan 
Obat pada Ketinggian 2.000 m.dpl.di Taman Nasional Gunung Merbabu 
 
No Spesies     KR    C H’ 




2 Chinchona Sp. 1,418% 2×10
-4
 
3 Nauclea lanceolata 3,546% 1×10
-3
 
4 Acacia decurrens 2,127% 4×10
-4
 
5 Calliandra haematochephala 3,546% 1×10
-3
 
6 Schima wallichi 7,092% 5×10
-3
 
7 Cinnamomum verum 4,964% 3×10
-3
 
8 Oenanthe javanica 1,418% 2×10
-4 
9 Melastoma polyanthum 1,418% 2×10
-4
 
No Family Nama Species Nama Lokal ∑ Individu 
  1. Selaginellaceae Selaginella doederleini Cakar ayam  72 
 2. 
Rubiaceae 
Chinchona Sp. Kina 2 
3 Nauclea lanceolata Picis 5 
    4.  
Mimosaceae 
Acacia decurrens Akasia 3 
5. Calliandra haematochepala Kaliandra 5 
6. Theaceae Schima wallichi Puspa 10 
7. Lauraceae Cinnamomum verum Manis jangan 7 
8. Araliaceae Oenanthe javanica Pampung 2 
9. Melastomataceae Melastoma polyanthum Harendong/sengganen 2 
10. Verbenaceae Lantana camara Tembelek ayam 2 
11. Amaranthaceae Amaranthus tricolor Bayam merah 11 
12. Solanaceae Brugmansia suaveolens Kecubung hutan 10 
13. Moraceae Ficus fistulosa Wilodo 3 
14. Juglandaceae Engelhardia serrata Kesowo 4 
15. Euphorbiaceae Glochidion Sp. Dempul 3 
Total 13 Familia 15 Species 15 Species 141 individu 
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10 Lantana camara 1,418% 2×10
-4
 
11 Amaranthus tricolor 7,801% 6×10
-3
 
12 Brugmansia suaveolens 7,092% 5×10
-3
 
13 Ficus fistulosa 2,127% 4×10
-4
 
14 Engelhardia serrata 2,836% 8×10
-4
 








Keterangan :  
KR  : Kerapatan Relatif 
C    : Indeks Dominansi 
H’  : Indeks Keanekaragaman jenis 
 
Tabel 1.3. Data Species Tumbuhan Obat pada Ketinggian 2.000 m.dpl.di Taman 
Nasional Gunung Merbabu 
 












Divisio : Pteridophyta 
Classis : Lycopodiinae 
Ordo  : Selaginellales 
Familia   : Selaginellaceae 
Genus  : Selaginella 
      Species : Selaginella doederleinii 
Nama lokal : Cakar ayam 
Sumber : (Tjitrosoepomo, 2014) 















Divisio       : Spermatophyta 
Sub Divisio : Angiospermae 
Classis         : Dicotyledoneae 
Sub Classis : Sympetalae 
Ordo        : Rubiales 
Familia        : Rubiaceae 
Genus        : Chinchona  
Species        : Chinchona Sp. 
Nama lokal :  Kina  
Sumber : (Tjitrosoepomo, 2010) 
















Divisio         : Spermatophyta 
Sub Divisio : Angiospermae 
Classis         : Dicotyledoneae 
Sub Classis : Sympetalae 
Ordo            : Rubiales 
Familia        : Rubiaceae 
Genus          : Nauclea 
Species       : Nauclea lanceolata 
Nama lokal  :  Picis  
Sumber : (Tjitrosoepomo, 2010) 



















Divisio         : Spermatophyta 
Sub Divisio : Angiospermae 
Classis         : Dicotyledoneae 
Sub Classis : Dialypetalae 
Ordo          : Rosales 
Familia        : Mimosaceae 
Genus        : Acacia 
Species       : Acacia decurrens 
Nama lokal : Akasia 
Sumber : (Tjitrosoepomo, 2010) 
















Divisio       : Spermatophyta 
Sub Divisio : Angiospermae 
Classis       : Dicotyledoneae 
Sub Classis  :  Dialypetalae 
Ordo         :  Rosales 
Familia        :  Mimosaceae 
Genus         :  Caliandra 
Species         : Caliandra haematochepala  
Nama lokal : Kaliandra 
      Sumber : (Tjitrosoepomo, 2010) 

















Divisio        : Spermatophyta 
Sub Divisio : Angiospermae 
Classis      : Dicotyledoneae 
Sub Classis : Sympetalae 
Ordo       : Ericales 
Familia        : Theaceae 
Genus          : Schima 
Species        : Schima wallichi 
Nama lokal : Puspa 
Sumber : (Tjitrosoepomo, 2010) 















Divisio       : Spermatophyta 
Sub Divisio : Angiospermae 
Classis         : Dicotyledoneae 
Sub Classis : Sympetalae 
Ordo         : Ranales 
Familia        : Lauraceae 
Genus         : Cinnamomum  
Species        : Cinnamomum venus 
Nama lokal : Manis jangan 
     Sumber : (Tjitrosoepomo, 2010) 


















Divisio         : Spermatophyta 
Sub Divisio : Angiospermae 
Classis         : Dicotyledoneae 
Sub Classis : Dialypetalae 
Ordo         : Apiales 
Familia        : Araliaceae 
Genus         : Oenanthe 
Species       : Oenanthe javanica 
Nama lokal : Pampung 
Sumber : (Tjitrosoepomo, 2010) 
















Divisio        : Spermatophyta 
Sub Divisio  : Angiospermae 
Classis          : Dicotyledoneae 
Sub Classis  : Dialypetalae 
Ordo         : Myrtales 
Familia        : Melastomataceae 
Genus         : Melastoma 
Species       : Melastoma polyanthum 
Nama lokal : Sengganen 
Sumber : (Tjitrosoepomo, 2010) 
Manfaat :  obat sariawan dan mengurangi 
















Divisio       : Spermatophyta 
Sub Divisio : Angiospermae 
Classis       : Dicotyledoneae 
Sub Classis : Sympetalae 
Ordo        : Solanales 
Familia        : Verbenaceae 
Genus        : Lantana 
Species       : Lantana camara 
Nama lokal  : Tembelek ayam 
Sumber : (Tjitrosoepomo, 2010) 















Divisio       : Spermatophyta 
Sub Divisio : Angiospermae 
Classis       : Dicotyledoneae 
Sub Classis : Sympetalae 
Ordo       : Solanales 
Familia        : Solanaceae 
Genus        : Brugmansia 
Species       : Brugmansia suaveolens 
Nama lokal : Kecubung hutan 
Sumber : (Tjitrosoepomo, 2010) 


















Divisio       : Spermatophyta  
Sub Divisio : Angiospermae  
Classis       : Dicotyledoneae  
Sub Classis : Apetalae  
Ordo       : Caryophyllales 
Familia        : Amaranthaceae 
Genus      : Amaranthus 
Species      : Amaranthus tricolor 
Nama lokal :  Bayam Merah 
Sumber : (Tjitrosoepomo, 2010) 
















 Divisio        : Spermatophyta  
 Sub Divisio : Angiospermae  
 Classis        : Dicotyledoneae  
 Sub Classis : Apetalae  
 Ordo        : Urticales 
 Familia       : Moraceae 
 Genus       : Ficus 
 Species       : Ficus fistulosa 
 Nama lokal : Wilodo 
 Sumber : (Tjitrosoepomo, 2010) 
















 Divisio        : Spermatophyta  
 Sub Divisio : Angiospermae  
 Classis        : Dicotyledoneae  
 Sub Classis  : Apetalae  
 Ordo         : Juglandales 
 Familia        : Juglandaceae 
 Genus        : Engelhardia 
 Species        : Engelhardia serrata 
 Nama lokal  : Kesowo 
      Sumber : (Tjitrosoepomo, 2010) 















Divisio        : Spermatophyta  
Sub Divisio  : Angiospermae  
Classis        : Dicotyledoneae 
Sub Classis  : Apetalae 
Ordo        : Euphorbiales 
Familia       : Euphorbiaceae 
Genus       : Glochidion 
Species       : Glochidion Sp. 
Nama lokal  : Dempul 
Sumber : (Tjitrosoepomo, 2010) 
Manfaat : obat demam 
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Berdasarkan penelitian pada ketinggian 2.000 m.dpl dilaksanakan pada hari 
Kamis, tanggal 18 Mei 2017 tepatnya pada pukul 10.00 WIB, memperoleh data 
sekunder berupa suhu mencapai 25,6
o
C dengan kelembapan udara 53%, tanahnya 
gembur, berwarna kecoklatan dengan pH tanah sebesar 6,5 dan kelembapan 
tanahnya sebesar 60%. Hasil penelitian pada ketinggian 2.000 m.dpl di Taman 
Nasional Gunung Merbabu diperoleh 15 jenis species tumbuhan obat. Kondisi 
lingkungan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi keberagaman tumbuhan 
diketinggian tersebut. Pada ketinggian 2000 m.dpl mempunyai kondisi fisik 
lingkungan yang bervariasi, kadang-kadang suhu berubah tidak menentu, kadang 
panas dengan sinar matahari cerah dan kadang berubah drastis menjadi dingin. 
Tingkat keasaman tanah yang berbeda dan tingkat kelembapan udara yang sering 
berubah. Tepi curam dan medan tidak teratur. Indeks keanekaragaman tumbuhan 
obat pada ketinggian 2000, m.dpl Taman Nasional Gunung Merbabu diperoleh 
sebesar 0,808, indeks keanekaragaman tumbuhan obat di Taman Nasional 
Gunung Merbabu termasuk sedang. Species yang mendominasi Selaginella 
doederleini sebesar 0,3. Indeks Keanekaragaman menyatakan hubungan 
kelimpahan spesies dalam komunitas atau vegetasi. Keanekaragaman spesies 








Kelembapan Udara (%) 53 
pH tanah 6,5 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan yaitu: 
1. Jenis-jenis tumbuhan obat pada ketinggian 2000, m.dpl Taman Nasional 
Gunung Merbabu diperoleh 12 ordo, 13 familia dan 15 species yaitu 
Selaginella doederleini, Chinchona Sp., Nauclea lanceolata, Acacia 
decurrens, Calliandra haematochepala, Schima wallichi, Cinnamomum 
verum, Oenanthe javanica, Melastoma polyanthum, Lantana camara, 
Amaranthus tricolor, Brugmansia suaveolens, Ficus fistulosa, Engelhardia 
serrata, Glochidion Sp., 
2. Indeks keanekaragaman tumbuhan obat sebesar 0,808 pada ketinggian 2000, 
m.dpl Taman Nasional Gunung Merbabu termasuk sedang. Species yang 
mendominasi yaitu Selaginella doederleini sebesar 0,3.  
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